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Motto : 

 Bila kegagalan itu bagaikan hujan dan keberhasilan itu bagaikan 

matahari, maka butuh keduanya untuk melihat pelangi. 

(Kagome) 

 

 Setiap orang memiliki keyakinan, maka lakukanlah yang kamu  

yakini itu benar. 

 

 Jangan menangis, menangis tidak akan merubah apapun 

karena dunia tidak pernah baik pada siapapun. 

(Ciel Phantomhive ~ Black Butler) 

 

 Jangan menyerah,tak ada yang memalukan dari jatuh. 

Yang memalukan adalah kalau jatuh dan tidak berdiri lagi. 

(Midorima ~ KnB) 

 

 You’ll never walk alone. 

(Liverpool FC) 
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  Kupersembahkan untuk : 

 Orang tua, yang selalu memberikan dukungan, semangat  serta doa 

yang tidak ada habisnya. 

 Abang yang selalu memberikan saran, kritik, dukungan serta doa. 

 Teman – teman terbaikku. 

 Almamaterku. 
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ABSTRAK 

KOORDINASI RELE ARUS LEBIH PADA PENYULANG MODEL GARDU 

INDUK BETUNG TERHADAP OUTGOING GARDU HUBUNG SEKAYU  

(2014 : xvii + 71 Halaman + Daftar Gambar + Daftar Tabel + Daftar Lampiran) 

Prastanto Putra 

0611 3031 1450 

Jurusan Teknik Elektro Program Studi Teknik Listrik  

Politeknik Negeri Sriwijaya 

ABSTRAK 

 

Rele arus lebih merupakan protektor yang berfungsi memonitor terjadinya 

gangguan hubung singkat, kemudian memberikan daya/sinyal penggerak pada 

kumparan pemutus (trip coil) circuit breaker yang berhubungan dengannya 

apabila  mendeteksi adanya gangguan pada sistem yang berada di daerah 

pengawasannya. Untuk melindungi utilitas – utilitas yang lebih mahal dalam 

sistem tenaga listrik seperti trafo daya, maka diperlukan koordinasi yang baik 

antar rele agar rele hulu tidak trip terlebih dahulu atau ikut trip setelah rele hilir 

menghilangkan gangguan. Pembuatan laporan akhir ini dimaksudkan untuk 

mengetahui koordinasi kerja dari rele arus lebih pada penyulang Model Gardu 

Induk Betung terhadap outgoing Gardu Hubung Sekayu. Setelah dilakukan 

perhitungan didapatkan setelan dari rele arus lebih  sisi penyulang adalah sebesar 

373.3 A dengan TMS 0.34 , sisi outgoing Gardu Hubung Sekayu Jur.Pasar adalah 

155.79 A dengan TMS 0.05 dan sisi outgoing Gardu Hubung Sekayu Jur.Kirana 

adalah 154.48 A dengan TMS 0.05.  Setelah semua perhitungan selesai, maka  

hasil perhitungan dibandingkan dengan data yang terpasang dilapangan.  Dapat 

dilihat bahwa besarnya arus gangguan hubung  singkat di pengaruhi oleh jarak 

titik gangguan. Semakin besar arus gangguan hubung singkat, semakin cepat 

pula waktu kerja dari rele arus lebih.  

 

Kata kunci  : rele arus lebih, gangguan hubung singkat. 
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ABSTRACT 

OVER CURRENT RELAY COORDINATION IN MODEL FEEDER AT BETUNG 

MAIN SUBSTATION TO OUTGOING SEKAYU SWITCHING SUBSTATION 

 (2014 : xvii + 71 Pages + List of Figures + List of Tables + List of Appendix)  

PRASTANTO PUTRA 

0610 3031 1450 

ELECTRICAL ENGINEERING DEPARTMENT 

ELECTRICAL ENGINEERING STUDY PROGRAM 

STATE POLYTECHNIC OF SRIWIJAYA 

 

ABSTRACT 

 

Overcurrent relay is a protector that monitors the occurrence of short 

circuit, then provide power / signal driving in the coil breaker (trip coil) of circuit 

breakers which is relevant, when it detects a disturbance in the system that are in 

the area of supervision. To protect expensive utilities in electric power systems 

such as power transformers, so it requires good coordination among the upstream 

relay so that the relay does not trip beforehand or trip to downstream after the 

disturbance is dissapeared. Preparation of the final report is intended to 

determine the coordination of the work of overcurrent relay coordination in 

model feeder at the Betung main substation toward the outgoing sekayu switching 

substation. After the calculation, the setting of the feeder overcurrent relay is 

373.3 A with  TMS 0.34,  outgoing side Sekayu switching substation to market is 

155.79 A with TMS 0.05, and outgoing side Sekayu switching substation to kirana 

154.48 A with TMS 0.05. After all the setting calculation is complete, the 

calculation results are compared with data attached in the field. . It can be seen 

that the magnitude of the short circuit fault current is influenced by the distance of 

the point of interruption. The greater the short circuit fault current, the faster the 

working time of the overcurrent relay. 

 

Keywords: over current relay, short circuit fault 
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